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ABSTRAK 

 

Reni Rahayu :   Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dengan 

Metode Talking Stick Berbantuan Kartu Soal Terhadap 

Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 

23 Padang 

 

Rendahnya kompetensi belajar peserta didik disebabkan oleh beberapa 

permasalahan yang ditemui saat proses pembelajaran berlangsung, diantaranya 

karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan 

peserta didik kurang berperan aktif sehingga kompetensi belajar peserta didik 

menjadi rendah. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi belajar dengan cara menerapkan model pembelajaran kooperatif 

dengan metode talking stick berbantuan kartu soal. Pembelajaran dengan model 

tersebut menuntut peserta didik untuk lebih berperan aktif saat proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan metode talking stick 

berbantuan kartu soal terhadap kompetensi belajar peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Padang pada materi 

pemanasan global. Penelitian ini merupakan penelitian eskperimen dengan 

rancangan Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 23 Padang. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes hasil belajar dengan soal pilihan ganda, dan penilaian sikap 

dan keterampilan berupa lembar observasi.  

Berdasarkan hasil analisis data kompetensi pengetahuan peserta didik 

diperoleh nilai thitung = 2,52 > ttabel = 1,67, kompetensi sikap nilai thitung = 4,10 > 

ttabel = 1,67, dan kompetensi keterampilan nilai thitung = 3,45 > ttabel = 1,7. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 

dengan metode talking stick berbantuan kartu soal secara berarti berpengaruh 

positif terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 23 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dicanangkan dan diprogramkan 

saat ini oleh pemerintah Indonesia,  karena  didalam kurikulum 2013 terdapat 

pengembangan karakter peserta didik. Sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003 

bahwa kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi peserta didik 

yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh sesuai dengan 

standar nasional yang telah disepakati untuk dilakukan. Proses untuk mencapai 

kompetensi tersebut melalui pembelajaran di sekolah pada sejumlah mata 

pelajaran yang sudah dirangkai sebagai suatu kesatuan yang saling mendukung 

termasuk untuk pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kurikulum 

2013 juga menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

ada pada Kurikulum 2013 di tingkat SMP. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA)  ditingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Biologi, kimia, 

dan fisika tidak dipisah menjadi mata pelajaran berbeda tetapi dikembangkan 

sebagai mata pelajaran integrative science (IPA terpadu) yang memadukan 

berbagai aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

Pembelajaran IPA di SMP dianggap oleh sebagian besar peserta didik 

sebagai mata pelajaran yang bersifat hafalan dan cenderung dianggap sulit, 

sehingga peserta didik hanya menghafal materi yang disajikan dan tidak tertarik 

terhadap kompetensi dasar yang menjelaskan tentang fisika dan kimia. Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA)  pada dasarnya bukanlah mata pelajaran yang sifatnya 

hafalan melainkan proses. Proses ini seharusnya mengarahkan peserta didik 

memperoleh pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, penemuan, dan sikap 

ilmiah yang dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis serta peserta didik 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMP Negeri 23 Padang 7 Agustus 

2018 diketahui bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

centered). Guru lebih banyak menyampaikan materi dengan metode ceramah saat 

proses pembelajaran. Selain itu, dalam proses pembelajaran teacher centered 

peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar yang dianggap belum memahami 

apa yang akan disampaikan guru. Hal ini menyebabkan peserta didik dituntut 

untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru IPA SMPN 23 Padang 

yaitu Bapak Agus Rindo pada saat melaksanakan Praktik Lapangan Kependidikan 

(PLK) terungkap bahwa pembelajaran masih bersifat satu arah. Meskipun dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah dirancang untuk menggunakan 

model pembelajaran kooperatif, namun pada akhirnya proses pembelajaran 

cenderung menggunakan metode ceramah dan sesekali dengan diskusi kelompok. 

Metode ceramah dianggap lebih efektif karena tidak membutuhkan waktu lama 

untuk menyelesaikan materi untuk setiap pertemuan pembelajaran. Namun bagi 

peserta didik metode ini membuat mereka jenuh dan sulit untuk mengingat materi 

yang disampaikan dalam jangka waktu yang lama. 
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Proses pembelajaran dengan metode ceramah menyebabkan peserta didik 

kurang berperan aktif. Hal ini dibuktikan dengan observasi peneliti pada salah 

satu kelas VII di SMPN 23 Padang hanya 3-4 orang yang menunjukkan keaktifan 

saat proses pembelajaran. Peserta didik pada umumnya tidak berani untuk 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru. Yamin (2012: 65) menyatakan bahwa metode ceramah memiliki beberapa 

keterbatasan, yaitu keberhasilan, perhatian,  dan motivasi peserta didik sulit 

diukur; peran serta peserta didik dalam pembelajaran rendah; dan materi kurang 

terfokus disebabkan pembicaraan sering melantur.  

Salah satu materi IPA di kelas VII yang masih menggunakan metode 

ceramah adalah pemanasan global. Materi pemanasan global sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik seharusnya dapat memahami 

materi ini dengan baik, namun pada kenyataannya masih dianggap sulit oleh 

peserta didik. Hal ini disebabkan karena masih menggunakan metode ceramah 

sehingga materi yang disampaikan kurang menarik minat belajar peserta didik. 

Selain metode ceramah, juga telah diterapkan oleh guru metode diskusi kelompok. 

Pelaksanaan diskusi kelompok masih kurang efektif, karena dalam satu kelompok 

hanya satu atau dua orang yang aktif, sedangkan anggota kelompok yang lain 

mengandalkan jawaban dari anggota kelompoknya yang aktif. Peserta didik yang 

hanya mengandalkan jawaban dari temannya tentu akan sulit untuk memahami 

materi dengan baik.  

Masalah yang terjadi saat proses pembelajaran menyebabkan rendahnya 

hasil belajar peserta didik terutama dapat dilihat pada kompetensi pengetahuan. 
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Masih banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan. KKM untuk mata pelajaran IPA kelas VII yang ditetapkan di 

SMP Negeri 23 Padang adalah 70. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan 

ulangan harian peserta didik kelas VII SMP Negeri 23 Padang Tahun Pelajaran 

2018/2019 pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 23 Padang Tahun Pelajaran 

2018/2019 

No. Kelas Rata-Rata Nilai 

UH 2 

Persentase (%) 

>KKM <KKM 

1 VII.1 79,03 77,40 22,60 

2 VII.2 66,25 46,87 53,13 

3 VII.3 66,09 46,87 53,13 

4 VII.4 75,46 75,00 25,00 

5 VII.5 78,68 84,37 15,63 

6 VII.6 71,09 59,37 40,63 

7 VII.7 78,87 87,50 12,50 

Rerata 73,64 68,20 31,80 

Sumber : Wakil Kurikulum SMP Negeri 23 Padang 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rerata masih ada 31,80% 

peserta didik yang belum memenuhi KKM. Hal ini berkaitan dengan 

permasalahan yang terjadi saat proses pembelajaran. Solusi yang bisa dilakukan 

adalah dengan melakukan pembaharuan strategi yang akan digunakan saat proses 

pembelajaran. Guru seharusnya menentukan model dan metode yang akan 

digunakan saat proses pembelajaran dengan memperhatikan keadaan peserta 

didik, sehingga mereka mampu belajar secara aktif dan dapat mengembangkan 

potensi serta meningkatkan hasil belajar. Salah satunya dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif dengan metode talking stick. 

Model kooperatif merupakan model pembelajaran dengan cara 

mengelompokkan peserta didik  dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok 
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tentunya memiliki latar belakang, kemampuan akademis, jenis kelamin, dan suku 

yang berbeda (heterogen). Setiap anggota kelompok akan memiliki 

ketergantungan yang positif. Hal ini yang menyebabkan munculnya 

tanggungjawab individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari 

setiap anggota. Setiap individu saling membantu, mereka akan memiliki motivasi 

untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu memiliki kesempatan 

untuk berpartisipasi aktif. 

Model pembelajaran kooperatif dengan metode talking stick diharapkan 

akan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kompetensi belajar 

dengan situasi yang menyenangkan, karena proses pembelajaran dilakukan sambil 

bermain. Sejalan dengan hal ini Suprijono (2012: 109) menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan metode talking stick menggunakan sebuah tongkat. Tongkat 

akan diberikan kepada salah seorang peserta didik, kemudian yang menerima 

tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan  dari guru setelah siswa mempelajari 

materi pencemaran lingkungan. Ketika tongkat digulirkan ke peserta didik lain, 

maka peserta didik tersebut juga harus menjawab pertanyaan demikian seterusnya. 

Metode talking stick diharapkan dapat merubah paradigma guru dalam 

proses pembelajaran, dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher 

centered) menjadi pembelajaran yang lebih berpusat kepada peserta didik  

(student centered, sehingga aktivitas belajar memiliki hubungan timbal balik 

antara peserta didik dengan guru. Metode talking stick memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu (1) pertanyaan yang diberikan fokus pada materi yang akan 

dibahas (2) menguji kesiapan peserta didik (3) memotivasi keberanian dan 
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keterampilan peserta didik (4) mendidik tanggung jawab dan kerja sama (5) berani 

menyampaikan pendapat agar peserta didik mampu mengasah kemampuan dan 

pengalaman belajarnya.   

Model kooperatif dengan metode talking stick ini dapat diterapkan dengan 

menggunakan bantuan media pembelajaran. Media pembelajaran yang bisa 

diterapkan adalah media kartu soal.  Media kartu soal merupakan media yang 

berisi soal  yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Astuti, dkk (2013: 87) 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa media kartu soal dapat disebut sebagai 

sebuah permainan dalam pembelajaran untuk menghilangkan kejenuhan dan 

mencipatakan suasana yang kompetitif. Pemilihan kartu soal ini untuk membantu 

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar. Jika mereka yang membaca soal 

sendiri tentu akan lebih mudah untuk mengingat materi yang dipelajari. Selain itu, 

pemilihan media kartu soal ini untuk menarik minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah melakukan penelitian tentang 

pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan metode talking stick berbantuan 

kartu soal terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMP Negeri 

23 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah masih berpusat kepada guru 

(teacher centered). 
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2. Kompetensi pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran IPA umumnya 

masih di bawah KKM. 

3. Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif dengan metode talking 

stick berbantuan kartu soal di kelas VII SMP Negeri 23 Padang. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti pada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif dengan metode talking stick berbantuan kartu soal terhadap kompetensi 

belajar IPA peserta didik kelas VII SMP Negeri 23 Padang pada Materi 

Pemanasan Global. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

adalah: 

1. bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan metode 

talking stick berbantuan kartu soal terhadap kompetensi pengetahuan peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 23 Padang. 

2. bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan metode 

talking stick berbantuan kartu soal  terhadap kompetensi sikap peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 23 Padang. 

3. bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan metode 

talking stick berbantuan kartu soal  terhadap kompetensi keterampilan peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 23 Padang. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan metode talking 

stick berbantuan kartu soal terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 23 Padang. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan metode talking 

stick berbantuan kartu soal terhadap kompetensi sikap peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 23 Padang. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan metode talking 

stick berbantuan kartu soal  terhadap kompetensi keterampilan peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 23 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi guru, penelitian ini menjadi masukan bagi guru IPA maupun guru lain 

dalam memilih model pembelajaran yang akan diterapkan untuk meningkatkan 

kompetensi belajar peserta didik. 

2. Bagi pihak sekolah, penelitian ini menjadi masukan bagi pihak sekolah untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dengan metode talking stick berbantuan kartu soal. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi acuan bagi peneliti sebagai calon guru 

dalam meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa sebagai informasi ilmiah atau rujukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode talking stick berbantuan 

kartu soal secara berarti berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan peserta didik kelas VII SMP Negeri 23 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut. 

1. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya terlebih dahulu dilakukan simulasi 

dengan materi lain agar saat penelitian peneliti lebih baik dalam 

mempraktekkannya. 

2. Sebelum memulai pelajaran, sebaiknya peserta didik sudah mengetahui 

anggota kelompoknya, agar tidak terjadi keributan saat membuat kelompok. 
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